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EDITORIAL

Terpujilah Allh Tritunggal, yang oleh karena berkat anugerah-Nya maka Jurnal
The Way Volume 02 Nomor 2 dapat terbit dan sampai ke tangan pembaca. Dalam
edisi ini kembala ada lima kontributor telah memberikan sumbangsih pemikiran
dalam bidang Kepemimpinan Kristen. Harapan kami, sumbangish pemikiran dalam
konteks Kepemimpinan Kristen dapat memberikan informasi bahkan berkat rohani.

Noh Ibrahim Boiliu mengawali dengan tulisan yang bertajuk: Nilai Manusia
Dalam Perspektif Allah Berdasarkan Kejadian 1:26, 27 Dan Relevansinya Dalam
Kepemimpinan Masa Kini. Dua penulis menyoroti model dan pola, yakni: Noviantara
Rollin, memberikan pemikiran seputar pola kepemimpinan Kristen dengan judul:
Kepemimpinan Hamba Sebagai Pola Kepemimpinan Gembala Yang Membangun
Pertumbuhan Rohani Jemaat; Selanjutnya, Pdt. Danny Tumiwa mengarahkan setiap
pemimpin Kristen bahkan para gembala untuk menjadikan Yesus sebagai model
dalam memimpin dengan judul: Kristus Sebagai Modei Kepemimpinan Kristen
Berdasarkan Yohanes 3:30. Bagaimanapun, pemimpin kompeten sangat diharapkan
dan harus memimpin seperti Yesus memimpin. Karena itu, Tan Fong Lan kemudian
menyoroti Urgensitas Peran Pemimpin yang diakhiri oleh Pan Djun Tjong dengan
Memimpin Seperti Yesus Memimpin Berdasarkan Matius 20:25-28.

Jika Anda ingin berkontribusi melalui tulisan, maka Anda dapat mengirimkan
naskah melalui email ke: administrator3@sttbtheway.org dengan jumlah halaman 15-

20 (2000-3000 kata); halaman kuarto atau A-4, 1,5 spasi dengan footnote sistem
turabian. Artikel-artikel yang diterbitkan tidak mencerminkan sikap dan teologi STT
Bethel The Way. Hal dikarenakan, jurnal The Way merupakan jurnal ilmiah. Meski
demikian, redaksi berhak sepenuhnya untuk menyunting semua naskah tanpa A
mengurangi isi naskah. Naskah yang tidak diterbitan tidak akan dikembalikan. Untuk 4 '

terbitan Volume 03 Nomor 1 mendatang, akan membahas tentang pe

Diharapkan, naskah sudah sampai ke meja redaksi sebelum bulan
Yesus memberkati. 4
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gambaran yang mirip dengan Deus."'
Dapat kita pahami bahwa gambaran diri

manusia mirip dengan Allah. Sedangkan

kata similitude diambil dari akar kata

similis artinya sama, serupa dengan, mirip
dengan,  bagaikan menyerupai.
kata  similitudo  berarti
kesamaan, persamaan, keserupaan”.'® Di

Sedangkan

mana letak imago alcs atau keserupaan

dengan Allah? Keserupaan tersebut

adalah keserupaan dalam sifat moral

Allah. Millard J. Erickson sependapat
bahwa “keserupaan itu adalah sebuah
donum superaditum. Atau anugerah ilahi
yang ditambahkan pada sifat manusia
yang pokok.

Manusia diciptakan menurut tselem
dan demuth Allah. Ciptaan yang lain tidak
diciptakan menurut
Allah,

gambar dan rupa
Hanya manusia sajalah yang
diciptakan menurut

Allah.

gambar dan rupa
8:6 berkata
membuatnya hampir sama seperti Allah
dan telah dengan
kemuliaan dan hormat’, Kemuliaan dan
hormat tidak diberikan kepada ciptaan
yang lain selain manusia, Dan hanya
Manusia sajalah yang sadar tentang diri
dan sadar tentang penciptanya (Tuhan).

Mazmur ‘Engkau

memabhkotainya

T s RGBS LI S oo

(Yo; K. Prent ¢.m., dkk, Kamus Latin-Indonesia

xakarta: Kanisius, t.th), him. 402,
Ibid, him 792-793

108

Manusia tidak hanya sadar tentang Tuhan

melainkan  sekaligus berpikir tentang

Tuhan. yang

Hanya manusia juga

bereksistensi.

Secara tersirat dalam makna tselem
dan demuth, Allah adalah pribadi (memiliki
pikiran, perasaan dan kehendak). Sebagai
suatu Allah

secara

pribadi,

diri
(mahatahu: tahu tentang diri-Nya secara
sempurna

berada dalam

kesadaran sempurna

bukan parsial), ladapat
6:13)

karena Allah memiliki kemampuan untuk

membuat keputusan (Kejadian
membuat keputusan. Manusia, sebagai

pribadi serupa dengan penciptanya.

Manusia diberi kemampuan

(memiliki
pikiran, perasaan dan kehendak) untuk
membuat keputusan dan kemampuan
untuk (Kej. . 1:28);
mengelola  atau
memanage hidup (Kejadian 2:15). .Di

dalam membuat keputusan itu manusia

berkuasa dan

kemampuan  untuk

melibatkan kemampuan intelektualitasnya.
Ini berbeda dengan binatang. Binatang
tidak membuat pertimbangan yang diakhiri
dengan keputusan; binatang tidak

kuasa, binatang
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